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Penelitian ini dilatar belakangi bahwa masih rendahnya
hasil belajar Gambar Teknik Mesin siswa kelas X
Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Kecamatan Guguak.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar Gambar Teknik Mesin siswa kelas X Teknik
Pengelasan melalui penerapan metode belajar diskusi
berbantuan  Google Classroom. Penelitian  ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research). Penelitian ini terdiri dari tiga siklus.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-
Oktober 2019. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
X Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Kecamatan
Guguak yang berjumlah 32 siswa. Berdasarkan hasil
penelitian, rata-rata hasil belajar siswa pada setiap
siklus mengalami peningkatan ketuntasan Klasikal.
Pada siklus | sebesar 56,25%, pada siklus Il sebesar
65,625% dan pada siklus 111 sebesar 81,25%. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode belajar
diskusi  berbantuan  Google Classroom dapat
meningkatkan hasil belajar Gambar Teknik Mesin.

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan formal

yang ada di Indonesia. Sebagaimana yang dijelaskan di dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN) pasal 14 dan 15 tahun 2003 bahwa jenjang pendidikan formal

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Jenis pendidikan

mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, fokasi, keagamaan dan khusus.

Tujuan dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah untu menyiapkan siswa agar dapat

bekerja, baik secara mandiri ataupun mengisi lowongan pekerjaan yang ada didunia usaha
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dan industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan bidang dan program
keahlian yang diminati.

Sekolah menengah kejuruan melalui program-program produktif berfungsi membekali
siswa agar memiliki kompetensi standar atau kemampuan produktif pada suatu pekerjaan
atau keahlian tertentu yang relevan dengan tuntutan dan permintaan pasar kerja. Hal ini
menekankan pada pembekalan penguasaan kompetensi kepada siswa yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan tata nilai secara tuntas dan utuh.

Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilakukan dengan menerapkan metode belajar
yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan. Pada saat ini sudah banyak metode belajar
yang dikembangkan salah satunya metode belajar diskusi. Metode belajar tersebut merupakan
metode belajar yang berpusatkan pada siswa, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator.
Peran fasilitator adalah sebagai pengarah siswa untuk mencari solusi dan pencapaian dalam
pembelajaran. Faktor internal dan eksternal mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor internal
dapat mempengaruhi 1Q, minat , bakat, persepsi, harapan, ketekunan dan lain-lain.
Sedangkan faktor eksternal dapat mempengaruhi pembelajaran yaitu kurikulum, managemen,
ekonomi, sosial, dan para guru yang terdiri dari berbagai faktor seperi media, bahan ajar dan
waktu belajar.

Mengingat perkembangan Information and Comunication Technologi (ICT) atau
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam beberapa dekade terakhir ini berjalan
sangat cepat. Satu sisi perkembangan ini menjadi solusi bagi dunia pendidikan baik tingkat
SD, SLTP, SLTA maupun Perguruan Tinggi (PT) dalam mengakses berbagai informasi.
Media ICT juga sangat membantu guru atau dosen dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Selain itu, media ICT juga
mampu meningkatkan motivasi dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi
yang disampaikan.

Salah satu media pembelajaran berbantuan atau berbasis ICT adalah Google
Classroom. Google Classroom merupakan sebuah aplikasi berbasis internet yang dibuat oleh
Google sebagai sebuah sistem E-learning yang memungkinkan terciptanya ruang kelas
didunia maya. Selain itu, Google Classroom bisa menjadi sarana penyampaiaan teori
pembelajaran, diskusi antara sesama siswa ataupun guru bidang studi, ditribusi tugas atau
ujian bahkan menilai tugas-tugas yang dikumpulkan siswa. Media ini tentunya sangat mudah
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, selain itu pemanfaatannya tidak terbatas pada ruang
dan waktu, apabila peserta didik kurang paham dengan pelajaran yang disampaikan guru

disekolah maka peserta didik bisa mengakses atau mempelajari kembali pembelajaran yang
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disampaikan guru. Kapanpun dan dimanapun peserta didik bisa mengakses atau mempelajari
kembali materi pembelajaran yang disampaikan guru disekolah.

Berdasarkan hasil observasi bersama guru mata pelajaran gambar teknik mesin kelas X
Teknik Pengelasan bulan Agustus 2019 diketahui bahwa masih terjadi permasalahan saat
proses pembelajaran. Pada mata pelajaran ini guru masih aktif pada proses pembelajaran atau
bisa disebut teacher centered. Pada proses pembelajaran guru menyampaikan pembelajaran
dengan menerangkan materi atau metode ceramah, guru memberikan instruksi atau contoh
kemudian siswa memperhatikan dan memahami materi yang diajarkan. Setelah guru
menerangkan siswa hanya bisa memahami apa yang diterangkan oleh guru dan menerima apa
yang diberikan.

Hal ini membuat nilai siswa kelas X Teknik Pengelasan ini masih banyak dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Nilai KKM yang diterapkan oleh pihak sekolah SMK
Negeri 1 Kecamatan Guguak yaitu 75 untuk mata diklat gambar teknik mesin. Dari data yang
diperoleh menunjukkan dari total 32 siswa kelas X Teknik Pengelasan pada tahun ajaran
2019/2020 (semester ganjil), hanya 12,5% siswa yang mampu mencapai nilai KKM.
Sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 87,5%. Nilai yang diperoleh
oleh siswa kelas X Teknik Pengelasan pada mata diklat gambar teknik mesin penulis
berpendapat bahwa masih banyak siswa yang belum memahami materi yang diberikan oleh
guru.

Menanggapi masalah di atas, model pembelajaran lain yang perlu diterapkan yaitu
metode belajar yang berpusat kepada siswa (student centered) sesuai dengan pandangan dasar
kurikulum 2013. Banyak metode belajar yang bisa digunakan, salah satunya adalah metode
belajar diskusi. Metode belajar kreatif yang berpijak pada identifikasi dan analisis atau
masalah-masalah yang ada di lingkungan sekolah.

Metode belajar diskusi adalah sebuah metode pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dengan pemberian tugas-tugas berupa masalah yang bertujuan untuk
meningkatkan daya fikir siswa terhadap permasalahan yang terjadi disekitar lingkungannya.
Pembelajaran berbasis masalah merupakan metode belajar yang memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengelola pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja kelompok.
Mahasiswa secara konstruktif melakukan pendalaman pembelajaran dengan pendekatan
berbasis research terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata dan relevan.

Metode belajar diskusi adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk melakukan proses pencarian pada persoalan dan permasalahan dari

dunia nyata yang relevan dengan pembelajaran yang dipelajari. Metode belajar ini dapat
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diterapkan pada mata pelajaran gambar teknik kelas X Teknik Pengelasan SMK Negeri 1
Kecamatan Guguak, karena dengan menerapkan metode belajar diskusi siswa dapat dengan
aktif, kreatif, inovatif dan mandiri dalam memecahkan suatu masalah serta mampu
memahami gambar teknik mesin.

Metode belajar diskusi ini dirasa mampu diterapkan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan pada proses pembelajaran gambar teknik mesin, karena siswa dituntut untuk
lebih kreatif dan inovatif dalam menggambar. Siswa dapat berdiskusi dengan siswa yang lain
untuk mempelajari tentang gambar teknik mesin yang dijadikan suatu masalah yang
ditugaskan oleh guru. Agar proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru saja dan

membuat siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom

Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dengan mengkombinasikan
prosedur penelitian dengan tindakan substantif. Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan. Penelitian ini dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-tindakan dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki
kondisi dimana pembelajaran dilakukan. Lokasi penelitian adalah SMK Negeri 1 Kecamatan
Guguak. Subjek penelitian adalah siswa kelas X TP 1 SMK Negeri 1 Kecamatan Guguak
dengan jumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data berupa hasil tes dan lembaran observasi.
Teknik analisis data dengan menggunakan rumus nilai rata-rata dan pengaktegorian kegiatan
siswa berdasarkan skala sepuluh.
A. Rata-rata Nilai Siswa
Rumus rata-rat nilai siswa dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan peningkatan nilai rata-rata hasil test yang diberikan kepada siswa dari setiap

siklus.
X=Lx
n
Keterangan:
X = Nilai Rata-rata

¥ X =Jumlah Nilai
n =Jumlah Peserta Didik
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B. Pengaktegorian kegiatan siswa berdasarkan skala sepuluh
Pengaktegorian kegiatan siswa berdasarkan skala sepuluh bertujuan mengamati
kegitan siswa saat proses pembelajaran. Hasil pengamatan ini akan digunakan sebagali
suatu pertimbangan pengambilan keputusan dan perbaikan tindakan yang akan dilakukan

pada siklus berikutnya.

Tabel 1. Penentuan Patokan dengan Penghitungan Presentasi untuk Skala Sepuluh

Interval Presentase Tingkat Nilai Ubahan Keterangan
Penguasaan Skala Sepuluh
96-100% 10 Sempurna
86-95% 9 Baik Sekali
76-85% 8 Baik
66-75% 7 Lebih dari Cukup
56-65% 6 Cukup
46-55% 5 Hampir Cukup
36-45% 4 Kurang
26-35% 3 Kurang Sekali
16-25% 2 Buruk
0-15% 1 Buruk Sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penlitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Kecamatan
Guguak jurusan Teknik Pengelasan (TP) kelas X tahun ajaran 2019/2020 pada mata pelajaran
Gambar Teknik Mesin. Kegiatan penelitian di mulai pada tanggal 12 September sampai 25
Oktober 2019. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TP 1 berjumlah 32 siswa.

Pemebelajaran yang dilaksanakan pada kelas X TP 2 adalah menggunakan metode
belajar diskusi berbantuan Google Classroom. Waktu yang digunakan dalam penelitian
adalah 6 kali pertemuan dengan durasi 5 x 45 menit. Pelaksanaan metode belajar diskusi
diawali dengan pre-test dengan nilai rata-rata 62,27 dengan jumlah siswa 32 orang. Pre-test
dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal dari masing-masing siswa. Setelah dilakukan
penerapan maka diberi tes akhir yaitu Post-test dengan jumlah rata-rata hasil belajar 81,25%

dengan jumlah siswa 32 orang.
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Diagram Peningkatan Hasil Belajar Gambar Teknik Mesin

Hasil Belajar Gambar Teknik Mesin
Nilai 90
80
70

50 ——
b ——
30 ——
20 ———
10 ——

Pre-Test Post-Test Indikator

Gambar 1. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa

penggunaan metode belajar diskusi berbantuan Google Classroom pada pembelajaran
Gambar Teknik Mesin dapat meningkatan hasil belajar siswa secara signifikan di kelas X
Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Kecamatan Guguak. Hal ini dapat terlihat dari perbedaan
rata-rata nilai pada setiap siklus yang memiliki nilai rata-rata yaitu siklus 1 adalah 56,25%,
siklus 1l adalah 65,625% dan siklus Il adalah 81,25%. Jadi metode belajar diskusi
berbantuan Google Classroom dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Gambar Teknik Mesin di SMK N 1 Kecamatan Guguak.
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